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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pencemaran udara menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 tahun 1999 Tentang Pengendalian Pencemaran Udara adalah kualitas udara mengalami penurunan sehingga tidak dapat digunakan lagi sebagaimana mestinya.  Akibat adanya sumber pencemar antara lain dari kendaraan bermotor. Sedangkan pencemaran udara menurut peraturan daerah istemewa Yogyakarta nomor 5 tahun 2007 Tentang  Pengendalian Pencemaran Udara dan Dampak lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan atau komponen lain kedalam udara ambient oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya.

Emisi gas buang yang dikeluarkan oleh  kendaraan bermotor disebabkan oleh proses pembakaran bahan bakar yang tidak sempurna pada mesin motor. Mesin motor mengeluarkan berbagai macam polutan antara lain CO, CO2, HC,NOx, dan partikel debu. Mesin motor yang masih dalam kondisi baik, pembakaran akan terjadi  sempurna dan hanya menghasilkan H2O dan CO2. Senyawa-senyawa polutan yang dihasilkan, HC dan CO adalah senyawa yang paling berbahaya bagi kesehatan manusia (Wardhana, 2001).

Pengaruh CO dan HC terhadap kesehatan, yaitu dapat menyebabkan gangguan pada saluran pernafasan seperti asma, kesukaran bernafas, merangsang terbentuknya sel kanker dan bahkan sampai menimbulkan kematian (Sunu, 2001).

Pencemaran udara di kota Yogyakarta dengan adanya berbagai jenis kendaraan atau alat transportasi yang setiap hari memadati ruas-ruas jalan, hal ini mengakibatkan penurunan kualitas udara. Menurut Bapedalda (2003), sebagian besar pencemaran udara disebabkan oleh emisi gas buang kendaraan. 

Emisi gas buang yang dihasilkan sepeda motor 2 tak akan lebih banyak dibandingkan dengan sepeda motor 4 tak, hal tersebut disebabkan pada mesin 4 tak dilengkapi dengan katup pada masing-masing sistem pasokan bahan bakar dan pembuangan gas buang, sehingga hampir tidak ada campuran udara dan bensin yang terbuang percuma ke saluran gas buang (knalpot). Berdasarkan pemantauan emisi kendaraan bermotor oleh Bapedalda Propinsi DIY pada tahun 2005, menunjukkan 56 % kendaraan bermotor 2 tak mengeluarkan polutan yang melebihi ambang batas yang dipersyaratkan, 55 % diantaranya adalah sepeda motor dengan tahun pembuatan 1990-1999 (Bapedalda, 2005). 
Upaya yang dilakukan untuk mencegah terbentuknya polutan dari kendaraan bermotor adalah dengan memperbaiki dan merawat kendaraan secara rutin. 
Pencegahan polutan yang terbentuk dari kendaraan bermotor supaya tidak mencemari udara, dapat dilakukan dengan memodifikasi knalpot dengan penambahan bahan absorbsi. Penambahan bahan-bahan yang bersifat adsorbsi salah satunya dapat menggunakan glass wool arang aktif, karena  glass wool merupakan serat kaca yang tahan panas dan tahan sampai 6 bulan. Keberadaan glass wool pada knalpot dapat mempengaruhi suara dan tenaga mesin, karena glass wool merupakan penggasing atau turbulensi udara gas buang (Sunu, 2001). 

Serabut gelas ini seolah mengikat gas buang dan dipantulkan ke ruang silinder, sedangkan Arang aktif merupakan Karbon atau arang aktif adalah material yang berbentuk butiran atau bubuk yang berasal dari material yang mengandung karbon misalnya batubara, kulit kelapa, dan sebagainya. Dengan pengolahan tertentu yaitu proses aktivasi seperti perlakuan dengan tekanan dan suhu tinggi, dapat diperoleh karbon aktif yang memiliki permukaan dalam yang luas.

Berdasarkan hasil pengukuran kadar emisi CO2,CO,HC,dan NOX pada sepeda motor Suzuki RC 100 CC,Tahun 1992. Kadar emisi CO2,CO,HC, dan NOX sebelum penambahan glass wool dan    arang aktif  adalah  CO2 sebesar (2,06 %), C0 sebesar (5,37 %), HC sebesar  (6356 ppm), dan NOX sebesar   (364 ppm), sedangkan baku mutu emisi yang ditetapkan oleh Gubernur daerah istimewa Yogyakarta  nomor 167 tahun 2003 dalah CO sebesar 4,5 % Hc sebesar 3000 ppm. Kadar emisi yang melebihi standar baku mutu yang ditetapkan adalah CO sebesar 5, 37 % dan HC sebesar 6356 ppm.

Arang merupakan suatu padatan berpori yang mengandung 85-95% karbon, dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon dengan pemanasan pada suhu tinggi. Ketika pemanasan berlangsung, diusahakan agar tidak terjadi kebocoran udara didalam ruangan pemanasan sehingga bahan yang mengandung karbon tersebut hanya terkarbonisasi dan tidak teroksidasi. Arang selain digunakan sebagai bahan bakar, juga dapat digunakan sebagai adsorben (Sunu, 2001) 

Daya serap ditentukan oleh luas permukaan partikel dan kemampuan ini dapat menjadi lebih tinggi jika terhadap arang tersebut dilakukan aktifasi dengan bahan-bahan kimia ataupun dengan pemanasan pada temperatur tinggi, sehingga arang akan mengalami perubahan sifat-sifat fisika dan kimia. Tipe pori lebih halus digunakan dalam rase gas, berfungsi untuk memperoleh kembali pelarut, katalis pemisahan dan pemurnian gas. Dalam hal ini lebih ditekankan untuk pemurnian gas, arang aktif berguna untuk mengilangkan sulfur, gas beracun serta bau busuk asap.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumuskan beberapa hal yaitu : 

1.  apakah ada pengaruh variasi berat glass wool dan arang aktif pada knalpot terhadap penurunan emisi gas buang sepda motor 2 tak ? 

2. Apakah ada perbedaan variasi berat glass wool dan arang aktif  pada knalpot terhadap penurunan  emisi gas buang sepeda motor 2 tak ?

3. Berapa berat glass wool dan arang aktif  yang efektif untuk menurunkan emisi gas buang dari sepeda motor tersebut memenuhi ketentuan yang berlaku dan minimalisasi emisi gas buang yang dihasilkan 
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh penurunan emisi gas buang dengan penambahan berbagai variasi berat glass wool dan arang aktif terhadap  emisi gas buang kendaraan bermotor 2 tak.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya penurunan emisi gas buang kendaraan sepeda motor 2 tak dengan berat glass wool 15 gr dan arang akif 15 gr.

b. Diketahuinya penurunan emisi gas buang kendaraan sepeda motor 2 tak dengan berat glass wool 20 gr dan arang akif 20 gr.

c. Diketahuinya penurunan emisi gas buang kendaraan sepeda motor 2 tak dengan berat glass wool 25 gr dan arang akif 25 gr.

d. Diketahui berat glass wool dan arang aktif  yang efektif untuk menurunkan kadar emisi CO2,CO,HC,dan NOX.
D. Ruang lingkup

1. Lingkup materi adalah dalam bidang kesehatan lingkungan dengan cakupan materi mata kuliah penyehatan udara, khususnya pengendalian emisi sumber bergerak.

2. Obyek Penelitian

Sepeda motor 2 tak, SUZUKI RC 100 dengan tahun pembuatan 1992 .

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Rekayasa Jurusan Kesehatan Lingkungan Poltekkes Yogyakarta.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Agustus 2010.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi ilmu pengetahuan

Sebagai bahan informasi dalam bidang Kesehatan Lingkungan yang berhubungan dengan pencemaran udara.
2. Bagi Bapedalda DIY

Sebagai masukan dalam upaya perlindungan masyarakat terhadap pencemaran udara dan peningkatan pengendalian pencemaran udara yang disebabkan sumber bergerak.

3. Bagi peneliti lain

Sebagai bahan informasi dalam melaksanakan penelitian yang terkait dengan penelitian ini.

F. Keaslian Penelitian

1. Karya Tulis Ilmiah Dengan Judul “Efektifitas Penambahan Berbagai Bahan Absorban Pada Knalpot Sepeda Motor Untuk Menurunkan Emisi Gas Buang Karbon Monoksida (CO)”. Karya Tulis Ilmiah yang disusun oleh Oka Wardhana Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan Tahun 2006.

Hasil penelitian : Dari hasil penelitian, diketahui bahwa knalpot yang diber penambahan absorban arang aktif memiliki rata – rata paling banyak menurunkan kadar emisi CO sebesar 2,114% dari pre test awal, sedangkan rata – rata penurunan terendah terdapat pada penambahan zeolit yaitu sebesar 1,842 % dari pre test awal.
2. Karya tulis Ilmiah Dengan Judul “Pengaruh Penambahan Glass Wool dan Variasi Berat Zeolit Terhadap Penurunan Kadar emisi karbon Monoksida (CO) dan Hidrokarbon (Hc) pada Knalpot Mobil”. Karya Tulis Ilmiah yang disusun oleh Heni Dwijayanti  Politeknik Kesehatan Yogyakarta Jurusan Kesehatan Lingkungan Tahun 2006.
Hasil penelitian : Kadar CO setelah diberi penambahan glass wool dan variasi berat zeolit pada knalpot mobil mengalami kenaikan 1,97% dari pre test awal. Sedangkan kadar HC setelah diberi penambahan glass wool dan variasi berat zeolit pada knalpot mobil mengalami penurunan sebesar 471,8 ppm atau 40 %.

Penelitian yang saya lakukan yaitu memodifikasi knalpot dengan penambahan glass wool dan arang aktif untuk menurunkan kadar emisi CO2,CO,HC dan NOX  pada Sepeda Motor 2 Tak, 
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